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ABSTRAK 

Shinta Arifiati (21901061058) Pengaruh Jenis Media VW dan MS terhadap 

Perkecambahan Biji Anggrek Dendrobium Tin Bio Unisma Secara In Vitro 

Dosen Pembimbing I: Ir.Hj. Tintrim Rahayu, M.Si. 

Dosen Pembimbing II : Dr. Gatra Ervi Jayanti, M.Si. 

Dendrobium Tin Bio Unisma merupakan spesies anggrek hasil persilangan Dendrobium 

strepsiceros sebagai seed parent (betina) dan spesies anggrek sebagai pollen parent 

(jantan) yang di publikasikan pada tahun 2020 oleh The Royal Holticultural Society . 

Upaya menjaga biodiversitas anggrek ialah perbanyakan secara in vitro melalui jaringan 

tumbuhan kultur dengan propagasi anggrek melalui kultur biji. Kultur in vitro memerlukan 

suatu media yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis media 

VW dan MS terhadap pertumbuhan dan perkembangan biji Dendrobium Tin Bio Unisma 

secara in vitro . Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Orchidologi dan Nursery 

Universitas Islam Malang pada bulan Februari-Mei 2023. Penelitian ini menggunakan 

metode rancanangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu Media MS ½, MS ¼, 

VW ½. VW ¼. Parameter yang diamati meliputi hari perkembangan biji dari fase 1 hingga 

fase keenam dan waktu serta presentase perkecambahan biji anggrek serta presentase 

perkecambahan biji. Hasil penelitian menunjukkan biji berkembang di semua media 

perlakuan dengan 4 minggu setelah tanam biji sudah memasuki fase ke empat yang 

menunjukkan biji sudah menjadi PLB ( Protocorm like bodies ). Waktu tumbuh yang 

tercepat terdapat pada perlakuan pengaruh media tanam VW ½ yang hanya dalam 5,5 hari 

sudah memasuki fase pertama dan 13 hari untuk memasuki fase kedua serta hanya dalam 

waktu 36 hari setelah tanam biji sudah memasuki fase ke enam. konsentrasi media yang 

optimal terhadap pekecambahan anggrek Dendrobium Tin Bio Unisma adalah media 

tanam dengan konsentrasi ½. 

Kata Kunci: Biji, Dendrobium Tin Bio Unisma, Perkecambahan  
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ABSTRACT 

Shinta Arifiati (21901061058) ) Effect of Media Type VW and MS on Germination of 

Orchid Seeds Dendrbium Tin Bio Unisma In Vitro 

Lecturer Advisor I: Ir.Hj . Tintrim Rahayu , M.Sc.  

Lecturer Advisor II : Dr. Gatra Ervi Jayanti , M.Sc.  

Dendrobium Tin Bio Unisma is an orchid species resulting from crossing Dendrobium 

strepsiceros as a seed parent (female) and a species orchid as a pollen parent (male) which 

was published in 2020 by The Royal Horticultural Society. Efforts to maintain orchid 

biodiversity are in vitro propagation through plant tissue culture with orchid propagation 

through seed culture. In vitro culture requires an appropriate medium. This study aims to 

determine the effect of VW and MS media types on the growth and development of 

Dendrobium Tin Bio Unisma seeds in vitro. This research was conducted at the 

Orchidology and Nursery Laboratory at the Islamic University of Malang in February-

May 2023. This study used a completely randomized design (CRD) method with 4 

treatments, namely Media MS ½, MS ¼, VW ½. VW ¼. Parameters observed included the 

days of seed development from phase 1 to phase 6 and the time and percentage of 

germination of orchid seeds and the percentage of seed germination. The results showed 

that the seeds developed in all treatment media with 4 weeks after planting the seeds had 

entered the fourth phase which indicated that the seeds had become PLB ( Protocorm like 

bodies ). The fastest growing time was found in the treatment of the influence of the VW 

½ planting media which in only 5.5 days had entered the first phase and 13 days to enter 

the second phase and only 36 days after planting the seeds had entered the sixth phase. 

Optimal media concentration for Dendrobium Tin Bio Unisma orchid germination is 

planting media with a concentration of ½. 

Keywords : Orchids, Seeds,  Dendrobium Tin Bio Unisma, Germination 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dendrobium Tin Bio Unisma merupakan anggrek hybrid yang diperoleh dari 

persilangan tetua anggrek spesies Dendrobium strepsiceros sebagai seed parent (betina) 

dan Dendrobium leporinum sebagai pollen parent (jantan). Anggrek Dendrobium Tin Bio 

Unisma merupakan spesies anggrek yang di publikasikan pada tahun 2020 oleh The Royal 

Holticultural Society. 

Upaya untuk menjaga biodiversitas anggrek ialah perbanyakan secara in vitro 

melalui kultur jaringan tumbuhan. Bagian tanaman yang dapat digunakan adalah biji, 

dimana apabila secara in vivo kemungkinan biji anggrek untuk berkecambah sangatlah 

kecil dikarenakan dan tidak mempunyai endosperm (cadangan makanan), sehingga 

perkecambahan di alam sangat sulit tanpa bantuan jamur yang bersimbiosis dengan biji 

tersebut (Bey dkk, 2006). Metode kultur in vitro banyak digunakan untuk memenuhi 

permintaan masyarakat karena anggrek memiliki kecepatan tumbuh cukup lambat dan 

perbanyakan konvensional juga tidak mampu memenuhi kebutuhan pasar (Rahayu dkk, 

2022)  

Perbanyakan anggrek alam dapat dilakukan melalui biji hasil selfing  ataupun 

secara vegetatif. spesies anggrek sangat sulit berkecambah dikarenakan adanya kulit biji 

luar juga terdapat selapis kulit lagi bagian dalam yang disebut karapas yang menghasilkan 

selubung embrio yang rigid saat biji masak (Yamazaki dan Miyoshi 2006). Saat biji mulai 

masak, beberapa senyawa kimia, misalnya, polifenol, bahan kutikular, atau lignin, dapat 

terakumulasi pada pada kulit biji dan menyebabkan biji yang matang bersifat hidrofobik 

(Lee dkk, 2005). Faktor-faktor ini dapat menyebabkan impermeabilitas benih yang masak 

dan menghasilkan persentase perkecambahan biji yang rendah (Hsu dan Lee, 2012). 

Akibatnya, perbanyakan in vitro pada biji yang belum matang sering digunakan untuk 

memaksimalkan persentase perkecambahan pada beberapa spesies anggrek. Gaman dkk 

(2018) Perbanyakan anggrek menggunakan biji sangat sulit dilakukan dengan cara 

konvensional, tetapi dengan metode kultur jaringan sekitar 99% biji yang terdapat dalam 

satu buah dapat ditumbuhkan jika berada pada kondisi media yang sesuai. 

Dalam kultur in vitro diperlukan suatu media yang tepat. Komponen media untuk 

kultur in vitro anggrek secara umum terdiri dari makronutrien, mikronutrien, vitamin, asam 

amino, myo-inositol dan penambahan zat-zat organik lain yang relatif dibutuhkan dalam 

jumlah besar. Media yang sering digunakan dalam proses perbanyakan anggrek secara in 
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vitro adalah media MS Murashige-Skoog (MS) dan Vacin and Went (VW) (Gnasekaran 

dkk, 2012). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lee dkk (2010) menyatakan bahwa 

konsentrasi MS penuh terhadap perkecambahan lima spesies biji Phalaeonopsis 

menghambat pertumbuhan biji, karena garam basal yang ada di dalam medium MS. 

Mereka juga menyatakan ada beberapa spesies bagian Phalaeonopsis dan Dendrobium 

lebih menyukai konsentrasi garam yang rendah untuk perkecambahan dan perkembangan 

protokorm. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Hariyanto (2019) 

menunjukkan media VW dengan konsentrasi ½ adalah yang terbaik untuk perkembangan 

protokorm ke tahap 5 pembibitan dengan 51,4%. Hasil penelitian Shekarriz dkk (2014) dan 

Abbaszadeh (2018) juga menunjukkan bahwa media MS dengan konsentrasi ½  

mendukung perkembangan protokorm. Hal tersebut dikarenakan media MS konsentrasi ½ 

kaya akan nitrogen dalam bentuk makronutrien dan mikronutrien. Keberadaan ammonium 

nitrat dalam media MS berpengaruh dalam perkembangan protokorm (Paul dkk, 2012). 

Penelitian mengenai perbanyakan anggrek Dendrobium Tin Bio Unisma belum 

pernah dilakukan, maka adanya upaya untuk membudidayakan dengan media tanam yang 

tepat, karena media tanam yang digunakan sangat berpengaruh terhadap perkecambahan 

biji dan pertumbuhan protokorm. 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh jenis media dan konsentrasi  yang efektif terhadap perkembangan 

dan perkecambahan biji anggrek Dendrobium Tin Bio Unisma. 

2. Bagaimana pengaruh jenis media terhadap waktu perkembangan dan persentase 

perkecambahan biji anggrek Dendrobium Tin Bio Unisma 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menjawah rumusan masalah di atas maka kegiatan penelitian ini memliki tujuan 

yang diharapkan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh jenis media dan konsentrasi yang efektif terhadap 

perkembangan dan perkecambahan biji anggrek Dendrobium Tin Bio Unisma. 

2. Untuk mengetahui pengaruh jenis media terhadap waktu perkembangan dan presentase 

perkecambahan biji anggrek Dendrobium Tin Bio Unisma 
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1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian dalam keefektifan media tanam terhadap anggrek sudah banyak dilakukan. 

Maka peneliti membatasi masalah penelitian pada beberapa hal supaya terarah dengan 

tujuan penelitian, yaitu: 

1. Anggrek yang digunakan adalah spesies Dendrobium Tin Bio Unisma 

2. Buah anggrek Dendrobium Tin Bio Unisma berumur 4 bulan. 

3. Media tanam yang digunakan adalah media MS dan VW. 

4. Pengamatan pertumbuhan perkecambahan anggrek Dendrobium Tin Bio Unisma 

dilakukan selama 3 bulan.  

5. Indikator yang digunakan untuk melihat biji berkecambah adalah mucurnya absorbing 

hair. 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Terdapat pengaruh jenis media terhadap perkembangan dan perkecambahan biji 

anggrek Dendrobium Tin Bio Unisma. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pendidikan 

khususnya di bidang Biologi terkait kajian mengenai pengaruh jenis media terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan benih anggrek Dendrobium Tin Bio Unisma. Sehingga 

dapat bermanfaat secara luas, dengan dilakukan penelitian ini juga dapat diharapkan 

meningkatkan produksi dan menjaga kelestarian tanaman anggrek yang semakin langka di 

dunia. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

terkait dalam penelitian ini, diantaranya: 

a. Agar dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa dalam pengembangan ilmu dibidang 

kultur jaringan tumbuhan khususnya dalam pelestarian anggrek 

b. Bagi mahasiswa diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran maupun masukan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Terdapat pengaruh variasi media tanam dengan konsentrasi yang bebeda terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anggrek Dendrobium Tin Bio Unisma. Biji  berkecambah 

di semua media perlakuan dengan 4 minggu setelah tanam biji sudah memasuki fase ke 

lima. Untuk pengaruh media tanam yang optimal  terdapat pada media VW yang hanya 

dalam 5,5 hari sudah memasuki fase kedua dan 13 hari untuk memasuki fase ketiga serta 

hanya dalam waktu 36 hari setelah tanam biji sudah memasuki fase ke enam. Serta 

konsentrasi media yang optimal terhadap pekecambahan anggrek Dendrobium Tin Bio 

Unisma adalah media tanam dengan konsentrasi ½.  

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran untuk dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai penambahan ZPT sintesis  pada media tanam pada PLB anggrek 

Dendrobium Tin Bio Unisma pada media tanam untuk memacu percepatan pertumbuhan 

anggrek terhadap masa panen untuk memenuhi kebutuhan pasar anggrek. 
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